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Abstrak 

Obesitas menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang semakin meningkat, khususnya pada kelompok usia dewasa muda 

seperti mahasiswa. Pola hidup modern yang cenderung memilih makanan cepat saji dengan kandungan kalori tinggi serta 

aktivitas fisik yang rendah berkontribusi besar terhadap masalah ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis keterhubungan 
antara kebiasaan konsumsi fast food dan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada mahasiswa Program Studi 

Farmasi di Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam. Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan 

pendekatan potong lintang. Sampel terdiri dari 59 mahasiswa yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Penilaian 

konsumsi fast food dilakukan menggunakan Food Frequency Questionnaire (FFQ), sedangkan tingkat aktivitas fisik 
diperoleh melalui kuisioner dan obesitas diukur berdasarkan lingkar pinggang sebagai indikator obesitas sentral. Analisis 

statistik menggunakan uji Korelasi Spearman dengan nilai signifikansi p < 0,05. Hasil menunjukkan adanya hubungan 

bermakna antara frekuensi konsumsi fast food (r = 0,596; p < 0,05) serta aktivitas fisik (r = 0,389; p < 0,05) dengan kejadian 

obesitas. Mahasiswa yang sering mengonsumsi fast food dan kurang aktif berisiko lebih tinggi mengalami obesitas. 
Penelitian ini menegaskan perlunya intervensi promotif dan preventif, seperti edukasi gizi serta peningkatan aktivitas fisik, 

untuk meminimalkan risiko obesitas pada lingkungan perguruan tinggi. 

Kata kunci: makanan cepat saji, aktivitas fisik, obesitas, pelajar 

Abstract 

Obesity is a growing public health issue, particularly among young adults such as university students. Lifestyle changes 

characterized by high consumption of fast food and low levels of physical activity are major contributing factors to the in-
creasing prevalence of obesity. This study aimed to examine the relationship between fast food consumption habits and phys-

ical activity levels with the incidence of obesity among students of the Pharmacy Study Program at Medistra Health Insti-

tute, Lubuk Pakam. This research employed an analytical observational design with a cross-sectional approach. The sample 

consisted of 59 students, selected using a simple random sampling technique. Data were collected using a Food Frequency 
Questionnaire (FFQ) to assess fast food consumption habits, physical activity questionnaires to determine activity levels, 

and waist circumference measurements as an indicator of central obesity. Data were analyzed using the Spearman rho cor-

relation test with a significance level of p < 0.05. The results showed a significant relationship between fast food consump-

tion habits (r = 0.596; p < 0.05) and physical activity (r = 0.389; p < 0.05) with obesity incidence among students. The find-
ings indicate that students who frequently consume fast food and engage in low levels of physical activity are at a higher risk 

of developing obesity. In conclusion, unhealthy eating patterns and sedentary lifestyles are key factors contributing to obesi-

ty among young adults; therefore, preventive efforts through nutrition education and the promotion of regular physical ac-

tivity are necessary within the university environment. 

Kata kunci: fast food, physical activity, obesity, university students 
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PENDAHULUAN 

Obesitas salah satu masalah kesehatan masyarakat yang kasusnya terus bertambah di banyak negara, termasuk 

di Indonesia. Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2016, terdapat lebih dari 340 juta 

anak dan remaja berusia 5 hingga 19 tahun di seluruh dunia yang mengalami kelebihan berat badan maupun 

obesitas.[1]  Di Indonesia, proporsi penduduk yang berusia 15 tahun ke atas yang mengalami obesitas terus 

meningkat, yaitu dari 14,8% pada tahun 2013 menjadi 21,8% pada tahun 2018. Obesitas sentral juga 

menunjukkan tren serupa, yaitu dari 23,6% (2013) menjadi 31% (2018) [2] Data ini menunjukkan 

bahwaaobesitasnmerupakan.masalah.serius yang memerlukan perhatian khusus, terutama pada kelompok usia 

remaja dan pelajar. [3] 

 

Kenaikan jumlah kasus obesitas muncul ketika terjadi ketika jumlah energi yang diperoleh dari makanan lebih 

besar dibandingkan energi yang dipakai tubuh untuk beraktivitas, maka terjadi ketidakselarasan yang dapat 

memicu penumpukan lemak. Kebiasaan mengonsumsi makanan cepat saji yang tinggi kalori, lemak, dan gula 

namun rendah serat dapat memperbesar risiko terjadinya obesitas. [4] Selain itu, kurangnya aktivitas fisik akibat 

gaya hidup sedentari seperti terlalu sering duduk dan jarang berolahraga juga menjadi faktor yang memperparah 

kondisi tersebut.[3] 

 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan terdapat keterkaitan antara kebiasaan mengkonsumsi makanan 

cepat saji, Tingkat aktivitas fisik, dan terjadinya obesitas [5]  Dilaporkan bahwa remaja yang memiliki tingkat 

aktivitas fisik ringan cenderung memiliki proporsi obesitas lebih besar dibandingkan dengan remaja yang 

melakukan aktivitas fisik sedang atau berat. Sementara itu, penelitian lain di Kabupaten Deli Serdang juga 

menemukan bahwa kebiasaan mengkonsumsi makanan tinggi lemak, gula, dan kalori, disertai rendahnya 

aktivitas fisik, berperan signifikan dalam meningkatnya prevalensi obesitas pada remaja [2] Temuan-temuan 

tersebut mempertegaskan bahwa pola hidup modern memiliki kontribusi besar terhadap meningkatnya kasus 

obesitas di kalangan remaja. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menelaah hubungan antara pola konsumsi makanan 

cepat saji dan tingkat aktivitas fisik dengan kejadian obesitas pada mahasiswa Program Studi Farmasi Institut 

Ksehatan Medistra Lubuk Pakam.. 

 

METODE 

 

Pada penelitian ini menggunakan metode analitik obeservasional dengan desain cross sectional. Kegiatan 

penelitian dilakasanakan Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam di bulan Desember 2024 hingga Mei 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa tahun ketiga Program Studi Farmasi di Lembaga Kesehatan 

Medistra, Lubuk Pakam, yang berjumlah 152 orang. Penelitian ini melibatkan 59 responden yang ditentukan 

menggunakan rumus Lemeshow dan dipilih dengan teknik simple random sampling. Kriteria inklusi mencakup 

mahasiswa aktif berusia 19–22 tahun yang bersedia menjadi responden, sedangkan kriteria eksklusi mencakup 

mahasiswa yang tidak memiliki data lengkap terkait kebiasaan konsumsi makanan cepat saji maupun aktivitas 

fisik. 

 

HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden Mahasiswa Program Studi Farmasi di Lembaga Kesehatan Medistra 

Lubuk Pakam 

 

Karakteristik 

Usia N % 

<20 Tahun 

20-22 Tahun 

>22 Tahun 

4 

52 

3 

6.8 

88.1 

5.1 

Total 59 100. 0 

Jenis kelamin N % 
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Pria 

Wanita 

2 

57 

3.4 

96.6 

Total 59 100. 0 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia dan jenis kelamin. 

Mayoritas  responden, yaitu sebanyak 52 orang (88,1%), berada pada rentang usia 20–22 tahun. Sebanyak empat 

responden (6,8%) berusia di bawah 20 tahun, sedangkan tiga responden (5,1%) berusia lebih dari 22 tahun. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden merupakan mahasiswa yang masih aktif menjalani 

perkuliahan. 

 

Ditinjau dari jenis kelamin, sebagian besar responden merupakan perempuan, yaitu 57 mahasiswa (96,6%), 

sementara 2 orang laki-laki (3,4%). Hal ini menunjukkan bahwa Program Studi Farmasi di Lembaga Kesehatan 

Medistra Lubuk Pakam didominasi oleh perempuan. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kebiasaan Konsumsi Makanan Cepat Saji pada Siswa 

 

Konsumsi Makanan Cepat Saji N % 

Jarang 

Sering 

19 

40 

32.2 

67.8 

Total 59 100. 0 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 2 data tersebut menggambarkan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji di 

kalangan mahasiswa. Dari 59 responden, 40 (67,8%) sering mengonsumsi makanan cepat saji, sementara 19 

(32,2%) jarang mengonsumsi makanan.cepat.saji.Hal ini menunjukkan bahwa.mahasiswa memiliki kebiasaan 

konsumsi makanan cepat saji yang tinggi. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik pada Siswa 

 

Aktivitas Fisik N % 

Lampu 

Saat ini 

Berat 

21 

14 

24 

35.6 

23.7 

40.7 

Total 59 100. 0 

 

Tabel 3 menggambarkan distribusi frekuensi tingkat aktivitas fisik di antara siswa. Dari 59 responden, 24 

(40,7%) berada dalam kategori aktivitas fisik berat, 21 (35,6%) berada dalam kategori aktivitas fisik ringan, dan 

14 (23,7%) termasuk ke dalam kelmopok tingkat aktivitas fisik sedang. Data ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas siswa memiliki tingkat aktivitas fisik yang tinggi, namun terdapat pula proporsi yang cukup besar dari 

mereka yang tergolong beraktivitas ringan. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kejadian Obesitas pada Mahasiswa Program Studi Farmasi di Lembaga 

Kesehatan Medistra Lubuk Pakam 

 

Insiden Obesitas N % 

Kegemukan 

Tidak Obesitas 

13 

46 

22.0 

78. 0 

Total 59 100. 0 

 

Tabel 4 menunjukkan distribusi frekuensi obesitas di kalangan siswa. Dari 59 responden, 13 (22,0%) tergolong 

obesitas, sementara 46 (78,0%) tergolong non-obesitas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

memiliki status gizi normal, meskipun beberapa di antaranya obesitas. 
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Tabel 5. Hubungan kebiasaan konsumsi makanan cepat saji dengan kejadian obesitas pada pelajar 

 

Kebiasaan 

Makan Cepat 

Saji 

Insiden Obesitas 

Korelasi (r) Nilai P Kegemukan Tidak Obesitas Total 

F % F % F % 

Jarang 11 18.6 8 13.6 19 32.2 

0,596 0.000 Sering 2 3.4 38 64.4 40 67.8 

Total 13 22.0 46 78.0 59 100.0 

 

Berdasarkan hasil Tabel 5, penyajian tabulasi silang mengenai hubungan antara kebiasaa mengonsumsi 

makanan cepat saji dengan kejadian obesitas pada mahasiswa diperlihatkan. Dari 59 responden, 11 

(18,6%) dari 19 mahasiswa yang jarang mengonsumsi makanan cepat saji mengalami obesitas, sementara 

8 (13,6%) tidak mengalami obesitas. Sementara itu, dari 40 mahasiswa yang sering mengonsumsi makanan 

cepat saji, hanya 2 (3,4%) yang mengalami obesitas, dan 38 (64,4%) tidak mengalami obesitas. 

Dari hasil uji korelasi menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,596 dengan p-value 0,000 (p < 0,05) yang 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan juga cukup kuat pengaruh frekuensi mengonsumsi 

makanan cepat saji terhadap kemungkinan obesitas pada mahasiswa. 

 

Tabel 5. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Obesitas pada Mahasiswa Program Studi 

Farmasi di Lembaga Kesehatan Medistra Lubuk Pakam 

 

Aktivitas Fisik Insiden Obesitas 

Korelasi (r) Nilai P Kegemukan Tidak Obesitas Total 

F % F % F % 

Lampu 0 0.0 21 35.6 21 35.6 

0,389 0,002 
Saat ini 4 6.8 10 21.7 14 23.7 

Berat 9 15.3 15 25.4 24 40.7 

Total 13 22.0 46 78.0 59 100.0 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5, ditunjukkan hasil tabulasi silang menunjukkan hubungan antara intensitas 

aktivitas fisik dengan status obesitas pada mahasiswa. Dari total 59 responden diketahui bahwa kelompok 

dengan aktivitas fisik ringan berjumlah 21 orang (35,6%), di mana seluruhnya tidak mengalami obesitas (0%). 

Pada kelompok dengan aktivitas fisik sedang terdapat 14 responden (23,7%), terdiri dari 4 orang (6,8%) yang 

mengalami obesitas dan 10 orang (21,7%) yang memiliki status gizi normal. Sementara itu,  kelompok dengan 

tingkat aktivitas fisik tinggi sebanyak 24 orang (40,7%), terdapat 9 orang (15,3%) yang obesitas dan 15 orang 

(25,4%) yang tidak obesitas. 

 

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,389 dengan p-value 0,002 (p < 0,05), yang 

menandakan ditemukan hubungan yang signifikan antara tingkat aktivitas fisik dan kejadian obesitas. 

Menariknya, semakin rendah aktivitas fisik seseorang, semakin sedikit pula proporsi obesitas yang terjadi, 

menunjukkan adanya pola hubungan yang tidak linier dan memerlukan penelitian lanjutan untuk 

memastikannya. 

 

DISKUSI 

 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan mengonsumsi 

makanan cepat saji dengan kejadian obesitas pada mahasiswa. Program Studi Farmasi di Institut Kesehatan 

Medistra Lubuk Pakam. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin sering seseorang mengkonsumsi 

makanan cepat saji, semakin besar pula kemungkinan seseorang mengalami obesitas [6]  Makanan cepat saji 

pada umumnya memiliki kandungan energi yang tinggi karena kaya akan lemak jenuh, gula sederhana, dan 
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natrium, namun miskin serat, vitamin, serta mineral [7]. Ketidakseimbangan asupan energi tersebut dapat 

memicu penumpukan lemak dalam tubuh [4]. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmalia 

et al., yang menyatakan bahwa konsumsi makanan cepat saji merupakan salah satu faktor utama yang 

berkontribusi terhadap terjadinya obesitas pada kelompok remaja dan dewasa muda [5]. Selain pola konsumsi 

makanan cepat saji, penelitian ini juga menemukan bahwa tingkat aktivitas fisik berhubungan signifikan dengan 

kejadian obesitas. [8] Siswa yang memiliki aktivitas fisik rendah cenderung memiliki risiko obesitas lebih besar 

dibandingkan dengan siswa yang melakukan aktivitas fisik sedang hingga berat. [9] Rendahnya aktivitas fisik 

mengurangi proses pembakaran kalori, sehingga energi dari makanan tidak digunakan secara maksimal dan 

akhirnya disimpan sebagai lemak dalam tubuh. [5] Hasil ini konsisten dengan penelitian Irdianti dkk (2018) 

yang mengemukakan bahwa remaja dengan aktivitas fisik rendah cenderung memiliki prevalensi obesitas lebih 

tinggi dibandingkan mereka yang secara rutin beraktivitas fisik [10] Penelitian Nabawiiyah dkk. (2023) juga 

memperkuat bukti bahwa aktivitas fisik berperan penting dalam menjaga keseimbangan energi dan status gizi. 

[11] 

 

Gaya hidup mahasiswa turut menjadi faktor penting yang berkontribusi terhadap terjadinya obesitas. Padatnya 

jadwal perkuliahan, tekanan akademik, serta mudahnya memperolah makanan cepat saji di lingkungan kampus 

sering membuat mahasiswa cenderung memilih makanan instan dan mengabaikan aktivitas fisik atau olahraga. 

[3] Gaya hidup yang kurang gerak, sering duduk didepan televisi, atau gawai, semakin memperburuk kondisi 

ini. [12] Iqbal dkk. (2023) melaporkan bahwa gaya hidup kurang gerak berkaitan erat dengan meningkatnya 

prevalensi obesitas pada remaja dan mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku konsumsi dan 

pola aktivitas fisik mahasiswa memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan jangka panjang. [13] 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keseimbangan energi, yaitu obesitas terjadi apabila asupan energi 

melebihi pengeluaran energi dalam jangka waktu lama. [14] , [15] Apabila mahasiswa sering mengonsumsi 

makanan cepat saji yang tinggi kalori tetapi jarang melakukan aktiviats fisik, maka kelebihan energi akan 

disimpan oleh tubuh sebagai lemak. Jika kondisi ini dibiarkan, tidak hanya menyebabkan obesitas, tetapi juga 

dapat meningkatkan risiko munculnya penyakit degeneratif seperti diabetes melitus tipe 2, hipertensi, penyakit 

jantung, dan stroke pada usia muda, karena itu pencegahan obesitas sejak masa remaja dan perkuliahan menjadi 

langkah yang sangat penting untuk dilakukan. [16] , [17] , [18] 

 

Selain mendukung penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini juga memberikan perspektif unik bagi mahasiswa 

di Institut Kesehatan Medistra Lubuk Pakam. Hal ini penting untuk dicatat, mengingat mahasiswa ilmu 

kesehatan seharusnya menjadi panutan dalam menerapkan gaya hidup sehat. Tingginya angka obesitas pada 

kelompok ini mengindikasikan bahwa upaya pendidikan gizi dan promosi kesehatan masih perlu ditingkatkan di 

lingkungan kampus. Program intervensi seperti konseling gizi, penyediaan menu sehat di kantin, serta 

penyelenggaraan kegiatan olahraga bersama dapat menjadi strategi yang efektif dalam menekan angka obesitas 

di kalangan mahasiswa. [2] 

 

Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya perubahan gaya hidup melalui perbaikan pola makan dan 

peningkatan gerakan badan. [1] Kebiasaan makan fast food perlu dibatasi dan juga perlu digantikan dengan 

makanan bergizi seimbang yang kaya serat, vitamin, dan mineral. [19] Di sisi lain, melakukan pergerakan tubuh 

secara teratur seperti aerobik, berjalan kaki, atau bersepeda sangat disarankan untuk membantu menjaga 

keseimbangan enerhi dalam tubuh. Penerapan gaya hidup sehat di kalangan pelajar tidak hanya berperan dalam 

pencegahan obesitas, tetapi juga membentuk kebiasaan positif yang dapat terus dipertahankan hingga usia 

dewasa. [20] 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menemukan adanya keterkaitan yang signifikan antara pilihan makanan cepat saji dan aktivitas 

fisik yang kurang dengan tingginya risiko obesitas pada mahasiswa Program Studi Farmasi di Institut Kesehatan 

Medistra Lubuk Pakam. Mahasiswa yang memiliki kebiasaan sering mengonsumsi makanan cepat saji namun 

jarang berolahraga cenderung memiliki risiko obesitas yang lebih tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa pola 
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makan yang kurang sehat serta gaya hidup kurang aktif merupakan faktor utama yang berperan dalam 

meningkatnya prevalensi obesitas pada kalangan remaja. Oleh sebab itu, upaya pencegahan obesitas perlu 

difokuskan pada peningkatan edukasi gizi, pengendalian konsumsi makanan cepat saji, serta mendorong 

mahasiswa untuk melakukan aktivitas fisik secara rutin. 
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